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BENIH DAN FISIOLOGI BENIH

1.1 Latar Belakang

Benih bersertifikat dihasilkan dari benih yang diketahui asal-usul
genetik dan kemurnian genetiknya dengan produksi dikontrol, diuji,
diproses dan dinyatakan sesuai dengan Undang-Undang Perbenihan.
Produksi benih bersertifikat dilakukan di bawah pengawasan Kementerian
Pertanian dan Lingkungan Hidup, oleh produsen benih yang secara resmi
terdaftar dalam Daftar Produsen Benih bersertifikat, diproses di pusat
pengolahan benih yang terdaftar dan diuji kualitasnya di laboratorium
terakreditasi untuk pengujian benih. Organisasi yang disahkan oleh
Kementerian Pertanian dan Lingkungan Hidup untuk menerbitkan label
kemasan benih bersertifikat. Pemanfaatan potensi genetik dari varietas
untuk kualitas dan hasil dicapai dan dijaga dengan menggunakan label
benih bersertifikat. Benih berkualitas tinggi merupakan prasyarat bagi
petani yang ingin memperoleh hasil yang lebih tinggi, sehingga
keuntungan yang diperoleh meningkat (Bogdanovic, et.al., 2015).

Benih dapat berkembang biak karena memiliki bagian yang
penting yaitu embrio. Pada penelitian Hindaningrum et al., (2014) bagian-
bagian embrio seperti embrio zigotik, nuselus dan endosperma dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi tanaman melalui teknik kultur jaringan
jalur organogenesis dan embryogenesis.

lImu fisiologi benih mempelajari suatu proses fisiologi
perkecambahan benih yang memiliki beberapa tahapan. Perkecambahan
pada benih akan menyebabkan benih mengalami perubahan-perubahan di
antaranya perubahan morfologi, perubahan fisiologi, dan perubahan kimia.
Proses fisiologi ini merupakan salah satu pengetahuan penting untuk
menjaga kualitas benih tetap optimal. Proses fisiologi benih perlu di
pelajari mulai dari benih terbentuk, saat panen, pasca panen, pada saat

1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2,

ASPEK PRAKTIS ILMU
BENIH
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2.1 Latar Belakang

Fisiologi benih tanaman dapat dikatakan sebagai cabang fisiologi
tumbuhan. Fisiologi benih mempelajari mengenai proses fisiologi pada
benih  mulai dari perkembangan dan morfologi benih, fisiologi
perkecambahan benih dan fisiologi penyimpanan benih. lImu fisiologi
benih adalah anak cabang dari ilmu fisiologi tumbuhan yang mengkaji
lebih dalam tentang tumbuhan dari seluruh aspek atau bagian-bagiannya
(Eira, et.al., 2006).

Beda kedua ilmu fisiologi tersebut terletak pada pengkajian dan
pembahasan, ilmu fisiologi tumbuhan memberikan penjelasan tentang
fungsi tumbuhan, meliputi proses dinamika pertumbuhan, metabolism dan
reproduksi pada tumbuhan hidup (Taiz dan Zeiger, 2010). Sedangkan
fisiologi benih memberikan pemahaman dan penjelasan bagaimana
perkembangan, pematangan dan perkecambahan benih serta kualitas benih
yang diukur dari cacat tidaknya benih, kesehatan benih seperti ada
tidaknya pathogen dan serangga didalam benih, daya kecambanh,
persentase pertumbuhan, vigor benih dan daya simpan benih. (Ordog &
Molnar, 2011).

Manfaat dalam mengaplikasikan ilmu fisiologi benih didalam
bidang pertanian adalah sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan
benih yang baik secara fisiologis sehingga informasi tersebut dapat
digunakan untuk penelitian lebih lanjut untuk pengembangan benih
bermutu atau sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terhadap
kelayakan benih untuk dibudidayakan (Gambar 2.1) atau digunakan
sebagai informasi layak tidak nya benih tersebut di tanam. (Bareke, 2018).

10
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BAB 3

ANATOMI DAN MORFOLOGI BENIH
PERKEBUNAN

3.1 Latar Belakang

Benih bermutu tinggi pasti memunculkan bibit sehat yang
memiliki banyak akar, pertumbuhan seragam, tumbuh lebih cepat dan
tegak, serta akan menghasilkan produksi yang tinggi. Kondisi benih yang
berkualitas tinggi ditunjang juga dengan kondisi anatomi (penampakan
bagian dalam atau struktur internal) dan morfologi (penampakan bagian
luar atau struktur eksternal) benih yang baik (Nugraheni, et.al., 2018).
Struktur anatomi dan morfologi setiap jenis benih berbeda dengan
mengetahui struktur anatomi dan morfologi benih maka akan memudahkan
dalam proses pengecambahan suatu benih (Singh, et al., 2006). Untuk
lebih jelasnya tentang anatomi dan morfologi benih tanaman perkebunan
dapat dilihat pada pembahasan berikut.

3.2 Anatomi dan Morfologi Benih Mindi

Penyediaan benih mindi yang berkualitas tinggi perlu untuk
menunjang pengembangan hutan rakyat, baik dari kualitas fisik, fisiologis
atau genetisnya Kualitas penentu pada benih ialah sumber benih yang akan
digunakan dalam budidaya. Benih mindi memiliki struktur anatomi dan
morfologi yang dapat menjadi masalah pada saat penanganan benihnya
yaitu pada saat perkecambahannya. Struktur anatomi dan morfologi
jugalah yang akan mendorong tumbuh dan berkembangnya tanaman
(Yulianti, et al.., 2015).

Benih mindi termasuk ke dalam jenis benih rekalsitran karena
tanaman mindi merupakan tanaman perkebunan. Kulit benih mindi keras
sehingga benih mindi mengalami dormansi fisik meskipun mindi termasuk
dalam jenis benih yang berumur pendek. Kecambah benih mindi secara
alami akan mulai terlihat pertumbuhannnya setelah 3 bulan dengan tanpa

19
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4.1 Latar Belakang

Setiap fase pertumbuhan dan perkembangan benih akan
mempengaruhi pertumbuhan, karena itu, perlu mengetahui bagaimana cara
pertumbuhan dan perkembangan benih yang baik sehingga tidak
merugikan kegiatan budidaya yang kita lakukan. Dengan demikian kita
perlu mengetahui bagaimana proses pertumbuhan dan perkembangan
sebuah benih melalui proses perkecambahan dari kegiatan imbibisi hingga
kecambah dengan metabolisme dan fisiologisnya. Dengan begitu Kkita
dapat mengetahui bagaimana perlakuan-perlakuan yang seharusnya
dilakukan dalam menunjang kegiatan pertumbuhan dan perkembangan
sebuah benih hingga menjadi sebuah tanaman muda yang baik.

4.2 Perkembangan dan Pertumbuhan pada benih

Pertumbuhan dan perkembangan suatu benih dapat dikaji dari
beberapa aspek yaitu morfologi, fisiologi, biokimiawi, dan teknologi
benih.

Aspek Morfologi

Kajian pada aspek morfologi ini adalah mengkaji bagaimana
pertumbuhan dan perkembangan biji dari bentuk struktur dalam benih pada
saat proses pertumbuhan dan perkembangan serta apa saja perubahan-
perubahan struktur yang terjadi pada masa pertumbuhan dan
perkembangan benih tersebut.

38
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BAB 5.

FISIOLOGI KEMASAKAN BENIH

DAN CIRI-CIRI BENIH SIAP PANEN

5.1 Latar Belakang

Suharsi, et. al. (2015) menyatakan ciri benih sudah masak
fisiologis bisa dilihat dari penampakan buahnya yaitu adanya perubahan
warna kulit buahnya yang hijau akan berubah menjadi merah secara
merata di seluruh bagian kulit buah, buah memiliki ukuran panjang dan
diameter yang optimal serta buah yang menjadi sumber benih terbaik
adalah buah pada cabang bagian bawah (proksimal). Masak fisiologis pada
masing-masing genotype tanaman sejenis dicapai pada umur tanaman yang
berbeda-beda.

Benih yang berasal dari buah yang masak optimal akan memiliki
viabilitas dan vigor benih yang maksimum sehingga tanaman yang
dihasilkan dapat tumbuh dengan maksimal dan memiliki produktivitas

yang tinggi.
5.2 Mutu dan Kualitas Benih

Benih merupakan hasil dari persilangan tanaman, benih dari hasil
persilangan tersebut dapat digunakan untuk mengembangbiakkan tanaman.
Benih tanaman yang dibudidayakan memiliki peranan yang sangat penting
terkait produktivitas usaha tani (Lesilolo et al., 2012).

Kualitas unggul benih dari tanaman dapat dilihat saat memasuki
fase pemasakan benih secara fisiologis. Dalam penentuan kemasakan
benih secara fisiologis indikator penentunya berdasarkan umur setelah
antesis yang ditandai dengan tingginya nilai daya berkecambah
(Setyaharni, 1987). Namun, penggunaan umur setelah antesis sebagai
indikator masak fisiologis sangat tidak efektif karena waktu antesis bunga
tidak serempak pada setiap tangkai dan antar tangkai bunga. Waktu
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BAB 6,

PROSES FISIOLOGIS
PENYIMPANAN BENIH, BENIH
ORTODOKS DAN REKALSITRAN

6.1 Latar Belakang

Benih dapat dibedakan 2 jenis berdasarkan daya simpannya yaitu
benih ortodoks dan rekalsitran. Benih ortodoks cenderung lebih tahan lama
untuk disimpan dengan kondisi kadar air <10%, serta suhu dan
kelembaban rendah. Kunci untuk mempertahankan viabilitas dan vigor
benih pada benih ortodoks adalah rendahnya suhu dan kelembaban
(Harnowo, 2017).

Benih rekalsitran cenderung tidak tahan lama untuk disimpan,
tetapi viabilitas dan vigor benihnya dapat dipertahankan dengan kadar air
30%-50%, cenderung rusak jika dikeringkan hingga kadar air < 30%,
kondisi penyimpanan baik pada ruang yang sejuk, sirkulasi udara bagus
dan gelap. Penyimpanan benih yang tepat akan dapat mempertahankan
kualitas benih secara fisiologis dan fisik (Murrinie, et. al., 2017).

Kemunduran benih setelah masak dapat dipengaruhi oleh beberapa
hal diantaranya yaitu kelembaban udara dan suhu lingkungan yang tinggi.
Jadi dengan mengatur suhu dan kelembaban udara yang rendah pada
penyimpanan benih ortodoks akan mampu mempertahankan kualitas dari
benih ortodoks. Hal tersebut tidak berlaku pada benih rekalsitran sehingga
desain perlakuan penyimpanan benih ortodoks dan benih rekalsitran
berbeda (Yudono, 2012). Pada bab ini akan dijelaskan terkait proses
fisiologis penyimpanan benih ortodoks dan rekalsitran.
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7.1 Latar Belakang

Manfaat penggunaan benih unggul yaitu kualitas benih terjamin,
terjaminnya pertumbuhan, pembungaan dan pemasakan buah yang baik,
memiliki ketahanan hama penyakit serta panen yang dihasilkan tinggi dan
bermutu (Mayalibit, et.al., 2017). Ada 2 golongan benih yaitu benih
ortodoks dan benih rekalsitran. Benih ortodoks, viabilitas benih dapat
dipertahankan pada kondisi benih kadar air rendah dan dapat disimpan
lebih lama. Sedangkan benih rekalsitran tidak dapat dipertahankan
viabilitas benih pada kondisi kadar air rendah dan tidak dapat disimpan
lama (Suita et.al., 2016). Perlakuan benih di penyimpanan dapat
mempertahankan mutu benih tetap baik selama di simpan (Kuswendi, et.al.
2009). Penyimpanan benih yang tidak tepat akan menyebabkan penurunan
kualitas benih dalam waktu singkat (Nuraini et al., 2018). Sedangkan
secara fisiologi, benih yang mengalami kemunduran memiliki tanda
viabilitas benihnya menurun (Tatipata, et.al., 2004).

7.2 Benih Unggul

Benih unggul adalah benih yang menunjukkan sifat-sifat unggul
dari suatu varietas. Biasanya ditunjukkan dengan produktivitas yang
tinggi, memiliki ketahanan terhadap cekaman abiotik dan biotik (Manrapi,
et.al., 2010).

Peningkatan  produktivitas tanaman dapat dicapai jika
menggunakan benih unggul dan ditunjang dengan perbaikan sarana dan
prasarana budidaya. Seperti contoh pada Tabel 7.1 adalah Benih unggul
kacang hijau varietas Merak mampu menghasilkan 1,46 ton/ha lebih tinggi
daripada menggunakan kacang hijau varietas lokal (biji kecil mengkilap)
yang hanya menghasilkan separonya 0,70 ton/ha di Ngawi, Jatim
(Balitkabi, 2005). Benih unggul kacang hijau varietas Vima 1
menghasilkan 1,72 ton/ha lebih tinggi daripada menggunakan kacang hijau
varietas lokal 1,02 ton/ha di Demak, Jateng (Trustinah, et.al. 2012).
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BAB 8,

PENCEGAHAN KEMUNDURAN
BENIH (PRIMING)

8.1 Latar Belakang

Benih merupakan tehnik perbanyakan yang dilakukan oleh nenek
moyang kita. Dormansi benih dari setiap jenis tanaman berbeda. Dormansi
benih merupakan kondisi benih tidak bisa berkecambah pada lingkungan
yang mendukung. Hal tersebut karena benih bersifat tidak bisa ditembus
air dan udara, atau embrio belum matang (Ismaturrahmi, et.al., 2018).
Benih digolongkan menjadi dua, yaitu benih rekalsitran dan ortodok.
Benih yang memiliki daya simpan lebih lama dan dapat tahan pada proses
pengeringan hingga kurang dari 10% serta kondisi penyimpanan dengan
suhu dan kelembaban minim disebut benih ortodoks. Suhu dan
kelembaban minim akan mempertahankan viabilitas benih. Seperti padi
dan jagung. Benih tidak tahan proses pengeringan (KA <12-30%) dan daya
simpan benih cepat disebut benih rekalsitran. Seperti kakao dan karet
(Murrinie., 2017).

Proses fisiologis pada benih terus berjalan sehingga terjadinya
deteriorasi atau kemunduran benih tidak dapat dihindari, tidak dapat
dibalik dan setiap benih memiliki waktu deteriorasi yang tidak sama.
Sehingga dengan terjadinya proses tersebut akan menyebabkan benih
rusak atau busuk dan tidak dapat digunakan sebagai bahan untuk
memperbanyak tanaman. Maka perlu adanya perlakuan-perlakuan khusus
yang dilakukan untuk dapat memperlambat proses kemunduran benih.

8.2 Kemunduran Benih

Rendahnya daya kecambah dan vigor benih merupakan ciri-ciri
dari kemunduran benih dari sifat fisiologisnya (Subantoro, 2014).
Kemunduran benih dapat terjadi pada kondisi simpan terbuka dan
terkontrol. Hal yang berpengaruh pada deteriorasi benih saat disimpan
adalah suhu dan kelembaban yang akan mempengaruhi proses
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BAB9,

HORMON TUMBUH
PERKECAMBAHAN

9.1 Latar Belakang

Hormon adalah senyawa kimia organik yang berfungsi untuk
mempengaruhi sel tumbuhan untuk mengatur proses pertumbuhan (Asra,
et. al., 2020). Biasanya senyawa ini disebut dengan ZPT (Zat pengatur
tumbuh). Berikut definisi fitohormon, zat pengatur tumbuh dan inhibitor.
1. Fitohormon merupakan zat organik tapi bukan nutrisi aktif dalam
jumlah yang sedikit dan mensintesis bagian tertentu. Pada umumnya
dipindah kebagian lain yang memiliki suatu respon morfologis,
biokimia dan fisiologis

2. ZPT atau zat pengatur tumbuh tanaman adalah senyawa organik yang
dapat memicu atau memperlambat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

3. Inhibitor adalah senyawa organik yang fungsinya untuk memperlambat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Proses pertumbuhan tanaman yang berasal dari benih diawali
dengan proses perkecambahan. Perkecambahan adalah munculnya calon
akar dan calon batang pada benih secara morfologi. Hal tersebut dapat
terjadi karena dipengaruhi oleh hormon. Hormon tersebut adalah hormone
perangsang pertumbuhan yaitu golongan auksin, sitokinin, giberelin dan
etilen. Sedangkan hormone yang berfungsi memperlambat pertumbuhan
adalah asam absisat. Hormon dapat bekerja secara mandiri atau
bekerjasama dengan hormon lain untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman atau perkecambahan benih. Hormon eksogen yang sengaja
diberikan dari luar dapat berdampak baik dan buruk pada proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman atau perkecambahan dari benih.
Konsentrasi hormon eksogen yang tepat dapat ditambahkan pada benih
untuk memicu perkecambahan benih dan pada tanaman untuk memicu
pertumbuhannya kurang lebih 1uM. Jenis tanaman akan mempengaruhi
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BAB 10,

DORMANSI DAN PEMECAHAN
DORMANSI

10.1 Latar Belakang

Keadaan benih yang tidak berkecambah saat kondisi lingkungan
optimal disebut dormansi. Mekanisme dormansi ada 2 yaitu secara fisik
dan fisiologi. Ada juga dormansi primer dan sekunder. Lingkungan benih,
spesies dan genotipenya juga akan berpengaruh pada lama waktunya benih
mengalami dormansi. Dormansi dapat terjadi selama beberapa tahun pada
benih dari spesies tertentu yang menyebabkan benih gagal berkecambah di
dalam tanah (llyas, 2010). Dormansi merupakan bentuk perlindungan
kepada benih dari lingkungan yang tercekam seperti suhu terlalu tinggi,
suhu terlalu rendah, terlalu kering dan lain-lain (Hasbianto et al., 2013).

Dormansi pada biji akan berakhir ketika ditandai dengan adanya
suatu perkecambahan pada biji tersebut. Pada tahapan perkecambahan
pada biji diawali dengan terjadinya suatu proses imbibisi air pada biji
tersebut kemudian akan terjadi suatu proses keluarnya radikula yang keluar
dari kulit biji tersebut. Dormansi terjadi karena disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya adalah terhalangnya suatu pertumbuhan karena
lingkungan yang kurang sesuai, kemudian biji yang belum masak secara
fisiologis, kemudian penyerapan air dan oksigen yang bermasalah yang
disebabkan Kkulit biji tersebut keras atau impermeabel, dan bagian biji yang
terdapat bahan kimia yang menghambat mekanisme fisiologis. Treatment
pada benih untuk memicu benih berkecambah lebih awal disebut treatment
pematahan dormansi. Pemecahan pada dormansi biji dapat dilakukan
dengan beberapa cara yaitu penusukan, pengikiran, pengamplasan dan
pemotongan dengan menggunakan jarum yang tepat pada titik tumbuh
hingga bagian embrio dapat terlihat (diperlukan selebar 5mm). Kemudian
dapat dengan menggunakan cara lain yaitu dengan cara perlakuan
skarifikasi kimiawi pada kulit benih agar proses imbibisi dapat dilakukan
dengan mudah (masuknya air kedalam biji) (Melasari, et.al., 2018).
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BAB11

RESPON BENIH TERHADAP

CEKAMAN BIOTIK

11.1 Latar Belakang

Penyimpanan benih adalah salah satu cara untuk dapat membuat
benih memiliki viabilitas dan vigor benih tetap baik sampai benih siap
ditanam. Daya benih untuk dapat melakukan proses pengecambahan dan
tumbuh menjadi kecambah normal disebut dengan viabilitas benih
(Copeland dan Mc Donald, 1997). Sifat yang mendasari benih untuk
berpotensi melakukan pengecambahan disebut Vigor. Ciri yang
memperlihatkan benih dapat tumbuh pada lingkungan yang beragam
adalah dari Vigor benih. Umur benih, ketahanan, kekuatan, dan kesehatan
benih merupakan beberapa hal yang merepresentasikan vigor benih secara
fisiologinya, melalui pengujian stress atau memalui analisis biokimia
(ISTA, 2006). Tujuan penyimpanan benih adalah untuk menyediakan stok
benih yang dapat digunakan kapan saja untuk ditanam dilahan (Sari, et al..
2017). Dalam proses pengecambahan benih akan terjadi perubahan
perubahan morfologi, biokimia dan fisiologi. Fisiologi benih merupakan
bagian dari fisiologi tanaman. Fisiologi benih merupakan ilmu yang
mempelajari proses pengecambahan benih dan berbagai metabolisme yang
terlibat didalamnya. Fisiologi benih juga berkaitan dengan ketahanan benih
terhadap cekaman biotik. Proses pengecambahan benih ada beberapa
tahapan yaitu imbibisi benih, pencernaan, pengangkutan zat makanan,
asimilasi, pernafasan dan pertumbuhan. (Kustanti. 2018)

11.2 Cekaman Biotik

Cekaman pada benih adalah suatu kondisi dimana faktor yang
berada diluar tidak menguntungkan dan dapat berpengaruh buruk bagi
benih tersebut. Cekaman juga dapat berpengaruh pada proses pertumbuhan
benih serta proses yang terjadi pada benih, hal tersebut terjadi karena
kondisi lingkungan yang buruk. Cekaman fisiologi pada benih mencakup
semua perubahan keadaan lingkungan yang merugikan, menurunkan
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BAB 12,

CEKAMAN ABIOTIK

RESPON BENIH TERHADAP

12.1 Latar Belakang

Benih adalah bahan tanam untuk perbanyakan generatif. Benih
harus melewati 3 fase agar dapat menjadi bahan tanam perbanyakan
generatif, ketiga fase tersebut adalah fase histodiferensiasi (pembelahan
dan diferensiasi sel dari satu sel zigot menjadi embrio yang berstruktur
lengkap vyaitu plumula, radikula, dan kotiledon), fase penumpukan
cadangan makanan (peningkatan berat kering benih karena terjadi
penumpukan cadangan makanan serta membesarnya sel sampai ukuran
embrio maksimal), fase pemasakan (penurunan kadar air benih sehingga
berat basah turun dan biasanya ditandai dengan keringnya bagian
penghubung antara tanaman induk dengan benih, pada saat inilah benih
mencapai masak fisiologis yang ditandai viabilitas dan vigor benih
maksimum) (Palupi, 2013). Secara visual benih sudah mencapai masak
fisiologis ditandai dengan berubahnya warna pada buah, tanaman induk
dan kulit benih (Gregg dan Billups, 2010).

Viabilitas dan vigor benih tergantung dari faktor abiotik dan
biotik. Biotik meliputi semua makhluk hidup, sedangkan abiotik meliputi
komponen sekitar bukan makhluk hidup dari ekosistem itu. Fisiologi benih
dipengaruhi oleh cekaman-cekaman disekitarnya yang meliputi cekaman
biotik dan abiotik. Cekaman biotik merupakan cekaman pada benih berupa
penyakit yang terbawa benih dan infeksi patogen benih (jamur, bakteri dan
virus). Cekaman abiotik merupakan cekaman pada benih dari lingkungan,
yaitu suhu, kelembaban, ph, udara, tanah, air, cahaya matahari, nutrisi dan
lainnya (Soepandie. 2013). Pada bab ini kita akan membahas pengaruh
fisiologi benih terhadap cekaman abiotik.
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BAB 13,

STANDARISASI BIBIT TANAMAN

PERKEBUNAN

13.1 Latar Belakang

Sertifikasi benih merupakan kegiatan untuk mengecek benih
secara genetic, fisiologis dan fisik untuk penerbitan sertifikat khusus benih
yang siap diedarkan (benih bina) (Keputusan Menteri Pertanian RI, 2016).
Sertifikasi benih bertujuan untuk memastikan bahwa benih tersebut tidak
terkontaminasi benih dari varietas lain dan segala sifat-sifat unggul yang
tertulis yang dimiliki benih pada label kemasan adalah benar (Dewi, et.al.,
2013). Keuntungan dari penggunaan benih bersertifikat yaitu panen yang
didapat lebih besar, mudah berbuah, adaptif terhadap kondisi lingkungan
yang tidak optimal baik itu dari sisi biotik maupun abiotik serta tanaman
tumbuh dan berkembang secara serentak dan seragam (Harahap, 2019).
Oleh karena itu, pada Bab ini akan dibahas terkait tentang standarisasi
benih/ bibit pada tanaman perkebunan.

Indonesia menjadi produsen pertama minyak sawit dan produsen
kedua karet mentah di dunia.Hal tersebut didukung oleh luasan
perkebunan sebesar >14 jt Ha dengan sebaran 80% milik rakyat dan 20%
milik negara dan swasta. Hal itulah yang menyebabkan sektor pertanian
khususnya tanaman perkebunan menjadi penyumbang devisa negara
(Wulandari, et.al. 2016). Dengan luasan lahan perkebunan rakyat yang
mencapai 80% dari total luasan perkebunan tersebut maka produktivitas
tanaman perkebunan akan berpengaruh pada kesejahteraan rakyat.
Sehingga perkebunan rakyat mendapat perhatian lebih terutama pada
komoditas kopi, karet, kelapa sawit dan kakao yang merupakan komoditas
perkebunan yang paling banyak diusahakan oleh rakyat (BPS, 2015).
Selain itu, keunggulan dari komoditas perkebunan di Indonesia adalah
tidak semua negara mampu membudidayakan komoditas perkebunan
tersebut di daerahnya karena faktor iklim yang tidak sesuai. Sehingga hal
tersebut dapat menjadi peluang komoditas perkebunan negara Indonesia di
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BAB 14,

TEKNOLOGI PERBANYAKAN

BENIH/BIBIT (BENIH MASA DEPAN)

14.1 Latar Belakang

Tehnik perbanyakan tanaman bervariasi dan berhasil tidaknya
bergantung pada metode yang dipilih, tanaman itu sendiri, waktu
pelaksanaannya, orang yang melakukan perbanyakan dan lain-lain. Tehnik
perbanyakan digolongkan jadi 2 yaitu generative (melalui biji dan melalui
proses kawin) dan vegetative (melalui bagian tubuh tanaman seperti akar,
batang dan daun dan tanpa melalui proses kawin) (Suwandi, 2014). Tehnik
perbanyakan secara vegetative intinya adalah memicu pertumbuhan dan
perkembangan dari tunas adventif yang ada pada bagian tubuh tanaman
yang ditumbuhkan tersebut sampai tumbuh menjadi tanaman utuh. Contoh
tehnik perbanyakan vegetatif yaitu okulasi, sambung, susuan, cangkok dan
setek (Prastowo, et.al., 2006).

Kekurangan dari tanaman hasil perbanyakan generative dan
vegetative adalah tidak semua sifat dari tanaman induk menurun pada
tanaman anakannya. Hal tersebut berakibat pada ketidakpastian pada hasil
panen yang diperoleh pada tanaman keturunannya (Suwandi, 2014). Oleh
karena itu, pada bab ini akan dibahas teknologi perbanyakan benih/bibit
yang terbaru untuk menjadi solusi dari kelemahan pada tehnik
perbanyakan generatif dan vegetatif sebelumnya agar dapat dihasilkan
benih/bibit dengan sifat yang unggul sama seperti induknya.

14.2 Teknologi 1 bibit terdapat banyak jenis buah

Berdasarkan hasil penelitian dari Sam Van Aken (2017), bahwa
Sam Van Aken mampu menghasilkan 1 tanaman dapat menumbuhkan 40
jenis buah yang berbeda atau disebut dengan “The Tree of 40 Fruit” . Sam
Van Aken (2017) menggunakan tehnik “Chip Grafting” atau okulasi untuk
mentransplantasikan berbagai jenis dan varietas tanaman buah-buahan dari
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DAFTAR ISTILAH/GLOSARIUM

Abiotik

Abnormal

After Repening

Amilase

Anatomi

Antesis

ATP

Auksin

Bibit

Cekaman

Benda-benda mati yang memiliki banyak manfaat untuk
makhluk hidup

Suatu Kondisi dimana objek yang dipandang terlihat
aneh atau berbeda dari biasanya

After Repening diartikan setiap perubahan fisiologi
pada benih selama penyimpanan yang mengakibatkan
benih mampu untuk berkecambah

Pemecah zat tepung atau amilum yang ada pada biji
tanaman

Ilmu yang mempelajari struktur atau susunan pada
bagian dalam (penampakan bagian internal) makhluk
hidup dengan aspek pemahaman fungsi dari struktur
atau susunan

Bagian bunga yang telah mengalami proses pematangan
dan berfungsinya produksi.

Suatu energi yang dihasilkan oleh tanaman yang terdiri
dari odenine, gugus ribosa, dan trifosfat

Senyawa kimia yang berfungsi sebagai pendorong
terjadinya pemanjangan pada kuncup (koleoptil) yang
sedang berkembang.

Benih yang telah berkecambah menjadi tanaman muda
yang selanjutnya akan dibudidayakan.

Kondisi menyimpang dari normal yang dapat
mempengaruhi proses fisiologis pada suatu tanaman.
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Deteriorasi

Devigorasi

DMRT

Dormansi

Ekstraksi

Endosperma

Enzimatis

Euphorbiaceae

Fenologi

Fisiologi

Fitohormon

Fosfat

188

Merupakan peristiwa kemunduran benih, dimana benih
mengalami penurunan mutu yang tidak dapat balik atau
dinaikkan mutunya.

Penurunan vigor benih

Suatu metode invigorasi untuk mengatasi penurunan
mutu suatu benih atau deteriorasi.

Suatu keadaan dimana pertumbuhan dan metabolism
benih terhenti karena beberapa faktor.

Pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan larutan
antara 2 larutan yang berbeda.

Bagian dari tanaman yang berbunga yakni ialah hasil
dari pembuahan berganda kecuali embrio.

Proses-proses modifikasi beberapa sifat kimia substrat
dengan memanfaatkan enzim.

Famili tumbuhan berbunga suku jarak-jarakan

limu yang mempelajari tentang daur hidup tanaman
maupun hewan, terjadinya variasi iklim musiman dan
tahunan, serta unsur dari aspek pada habitat.

Termasuk  cabang biologi yang  mempelajari
berlangsungnya sistem kehidupan

Sekumpulan senyawa organik yang terbentuk secara
alami yang dapat mendorong atau menghampat
pertumbuhan tanaman

suatu unsur atau zat kimia yang berasal dari kelompok
senyawa yang mengandung unsur fosfor dan berikatan
dengan unsur oksigen (O) sebagai turunan asam fosfat
(H3PO4), umumnya digunakan sebagai bahan baku
pupuk
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Fosfolipid

Giberelin

Gradual

Hidrasi

Hipokaotil
Histo
Diferensiasi
Ilegitim

Imbibisi

Inkubasi

Invigorasi

Karotenoid

Suatu kelompok senyawa lipid yang terdapat
kandungan unsur gugus ester fosfat dan juga ada
dibagian membran sel makluk hidup berdampingan
dengan protein, kolestrol dan glikolipid.

Salah satu hormon atau zat tumbuh yang memiliki
peran dalam pembentukan embrio dalam
perkecambahan

Perubahan nilai vigor dan viabilitas benih yang terjadi
secara bertahap.

Perberian air pada benih yang bertujuan untuk
mencipakan kondisi yang lembab dan benih dapat
melakukan penyerapan air.

Batang bawah dari kecambah yang berada diatas
radikula (akar) dan dibawah kotiloden (daun biji)

Proses pertumbuhan, pembentukan, perkembangan
Pengertian yang tidak diketahui asal tetuanya dan hanya
diketahui langsung jadi

Proses penyerapan air dengan zat padat tanpa
membentuk larutan.

Selang waktu atau periode yang berlangsung terhadap
patogen hingga muncul tanda atau gejala pertama kali
muncul.

Merupakan suatu perlakuan fisik, fisiologis yang
bertujuan untuk mengoptimalkan daya berkecambah
benih agar daapat tumbuh secara serempak.

Pigmen organic yang ditemukan dalam kloroplas.
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Konduktivitas

Larutan PEG

Leguminosa

Metabolisme

Mikrobiotik

Monokotil

Owul

Pathogen

Penyimpanan
benih

Poli embrioni

190

Kemampuan suatu bahan yang terdapat didalam
tanaman untuk mengahantarkan air ke dalam benih
tersebut

Sebuah polimer atau larutan yang digunakan sebagai
bahan campuran pembuatan produk, yaitu dalam bidang
farmasi, industri pangan dll

Tanaman sejenis kacang-kacangan yang mengandung
protein sangat tinggi

Seluruh  proses kimiawi
organisme hidup

yang berhubungan pada

Sesuatu yang senantiasa berubah, memainkan peran
penting pada semua yang terjadi ditubuh

Merupakan biji yang memiliki keping tunggal

Calon biji/bakal biji berupa tempat sel telur berada yang

Pathogen merupakan suatu organisme yang memiliki
kemampuan untuk menempel pada suatu tanaman yang
umumnya pada inang suatu tanaman  dan
mengekploitasi tanaman tersebut sebagai sumber
makanannya, serta pathogen dapat menginfeksi dan
menimbulkan penyakit pada tanaman inangnya.

Masa peristirahatan bagi benih sebelum menjadi bibit
dan belangsung dengan kurun waktu sementara.

Suatu peristiwa pada sel telur yang telah terjadi
pembuahan, sehingga menghasilkan lebih dari satu
embrio.
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Prekursor

Priming

Protoplasma

Radikel

Radikula

Reaktivitas

Regenerasi

Respirasi

Serologi

Siklus

Sitokinin

Senyawa yang ikut serta dalam proses reaksi kimia
yang menghasilkan senyawa kimia lainya atau senyawa
yang mendahului pada jalur metabolisme yang sama.

Cara untuk mengaktifkan kegiatan metabolisme pada
benih dengan perlakuan pemberian air secara perlahan
untuk mengatasi adanya kemunduran benih

Cairan yang ada pada dalam sel yang dikelilingi oleh
membran sel dan mengandung molekul — molekul yang
kecil seperti senyawa ion, monosakarida, air dan asam
amino

Calon akar pada tanaman yang nantinya akan tumbuh
menjadi akar suatu tumbuhan.

Bakal calon akar pada benih ketika masa
perkecambahan berlangsung

Suatu kegiatan yang dilakukan guna mengukur seberapa
mudah suatu zat dapat mengalami reaksi kimia.

Kemampuan benih dalam menumbuhkan kembali
bagian tubuh atau jaringan-jaringan yang rusak dan
lepas.

Proses oksidasi yang dialami SET sebagai penyimpan
energi yang digunakan untuk pertukaran gas yang
dibutuhkan pada semua tingkatan organisme hidup

Suatu cabang dan studi imunologi yang mempelajari
reaksi antigen-antibodi.

Perputaran yang terus berulang dan dalam tenggat
waktu tertentu akan mengalami kejadian yang sama.

Sitokinin  merupakan salah satu hormon yang
mempengaruhi  pertumbuhan yang tugas untuk
mendorong terjadinya pembelahan sel di jaringan
meristematik
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Skarifikasi

Standarisasi

Sterculiaceae

Taksi

Testa

Viabilitas

Vigor

Visual
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Metode upaya pematahan dormansi benih melalui
penusukan, pengikiran, pembakaran, pengaplikasian
bahan kimia, dan penggoresan menggunakan alat
seperti pisau dan lainnya.

Merupakan salah satu parameter dalam pengujian dalam
menentukan layak atau tidaknya tanaman untuk
membentuk usaha yang standar.

Famili tumbuhan berbunga berdasarkan marga Sterculia

Proses mendekati stimulus atau menjahui stimulus
dengan pergerakan akibat adanya rangsangan seperti
adanya makanan, air dan cahaya.

Pelindung biji yang berasal dari pembentukan biji
secara langsung dari integument ovule dengan adanya
suatu proses pembentukan.

Kemungkinan hidup

Kemampuan suatu benih untuk berkecambah secara
normal sekalipun dalam keadaan yang beragam, baik
lingkungannya mendukung atau kurang memadai (sub
optimal).

Dapat dilihat secara langsung dengan panca indra
(penglihatan)
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